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Abstrak

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan kebijakan pemerintah dalam menekan laju
pertumbuhan penduduk. Salah satu program KB adalah penggunaan alat kontrasepsi. Tu-
juan dilakukannya penelitian ini adalah mengelompokkan kecamatan di Kabupaten Sidoarjo
berdasarkan tingkat penggunaan jenis alat kontrasepsi menggunakan Analisis K- Medoids

Clustering. K-Medoids Clustering merupakan metode pengelompokkan dengan menggunakan
metode partisi, tanpa membuat hierarki antar cluster. Metode K- Medoids kinerjanya lebih
optimal dalam jumlah data yang sedikit daripada metode K- Means . Hasil analisis dari K-
Medoids Clustering ini diperoleh nilai Average Silhouette Total terbaik yaitu 0,53 yang terdiri
dari empat cluster. Cluster pertama terdapat 1 kecamatan dengan indikator pengguna alat
kontrasepsi tertinggi. Cluster kedua terdapat 9 kecamatan dengan pengguna alat kontrasepsi
sedang. Cluster ketiga terdapat 7 kecamatan dengan pengguna alat kontrasepsi rendah. Clus-
ter keempat terdapat 1 kecamatan dengan pengguna alat kontrasepsi sangat rendah/jarang.

Kata kunci : K-Medoids, Silhouette Coe�cient, Clustering, Keluarga Berencana.

Pendahuluan

Jumlah penduduk Indonesia setiap tahunnya se-
lalu meningkat. Indonesia memiliki jumlah pen-
duduk sebesar 238,5 juta jiwa pada tahun 2010
dan diprediksi bertambah menjadi 305,6 juta jiwa
dalam 25 tahun mendatang, pada tahun 2035.
Kabupaten Sidoarjo memiliki wilayah seluas 714,27
km persegi persegi dan kepadatan penduduk yaitu
2.916 jiwa per km persegi. Hasil sensus penduduk
Kabupaten Sidoarjo tahun 2020 jumlah penduduk
Kabupaten Sidoarjo pada September 2020 sebanyak
2.082.801 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki yaitu
1.048.574 jiwa dan jumlah penduduk perempuan
yaitu 1.034.227 jiwa[1].

Berdasarkan angka jumlah penduduk yang terus
meningkat jika tingkat kelahiran tidak dikendalikan
maka kepadatan penduduk akan semakin pesat.
Dampak dari tingginya jumlah penduduk yaitu pen-
gangguran, kemiskinan, rendahnya pendidikan dan
lain sebagainya. Dengan demikian diperlukan so-
lusi agar laju pertumbuhan penduduk tidak mel-
onjak dengan pesat. Salah satunya yaitu dengan
program Keluarga Berencana.

Penduduk Indonesia merupakan pusat pemban-
gunan berkelanjutan yang diatur dalam Undang-
Undang Nomor 52 Tahun 2009 mengenai Perkem-

bangan Kependudukan dan Pembangunan Kelu-
arga. Untuk tetap menjaga pertumbuhan pen-
duduk dan daya dukung lingkungan serta daya
tampung generasi yang akan datang maka diper-
lukan pembangunan berkelanjutan di segala bidang.
Program pemerintah untuk memperlambat per-
tumbuhan penduduk salah satunya yaitu Program
Keluarga Berencana[2].

Program Keluarga Berencana (KB) adalah ke-
bijakan pemerintah untuk mengatasi laju pertum-
buhan penduduk. Penggunaan alat kontrasepsi
adalah salah satu program KB. Akan tetapi, im-
plementasi program KB belum sepenuhnya diikuti
oleh penduduk Indonesia. Faktor utama beber-
apa pasangan tidak berpartisipasi dalam program
KB karena khawatir tentang konsekuensi penggu-
naannya jika orang tersebut tidak cocok dengan
metode kontrasepsi yang dipilih[3]. Dilain pihak,
metode kontrasepsi dikelompokkan menjadi 2 yaitu
metode kontrasepsi jangka panjang (MJKP) dan
non-MJKP. Jenis Kontrasepsi MJKP yaitu IUD,
Mop, Mow serta Implant. Sementara jenis non-
MJKP antara lain suntik, pil serta kondom[4].

Guna mendukung program KB tepat sasaran,
maka perlu suatu pengklasteran pengguna jenis-
jenis alat kontrasepsi. Hal ini bisa dilakukan den-
gan menggunakan algoritma clustering. Proses
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pengelompokan titik data menjadi dua atau lebih
kelompok sehingga titik data yang termasuk dalam
kelompok yang sama dikenal dengan istilah clus-

tering [5]. Dalam hal ini misal wilayah yang pal-
ing banyak menggunakan KB suntik dikelompokkan
menjadi satu cluster suntik, dan KB jenis pil
dikelompokkan menjadi satu cluster pil.

Salah satu metode yang dapat digunakan un-
tuk pengelompokan wilayah dengan menggunakan
clustering sesuai dengan jenis alat kontrasepsi
yang digunakan adalah menggunakan metode K-

Medoids. Metode K-Medoids dengan K-Means ke-
duanya merupakan metode partitioning. Data da-
pat dikelompokkan menjadi beberapa cluster den-
gan menggunakan metode partisi, tanpa membuat
hierarki antar cluster. Metode K- Medoids kiner-
janya lebih optimal dalam jumlah data yang sedikit
daripada metode K- Means. Untuk mewakili se-
buah cluster algoritma ini menggunakan kumpulan
objek dan objek yang terpilih disebut medoid. Agar
berpengaruh pada hasil cluster, medoid diambil se-
cara acak tanpa melihat kemiripan antar medoid [6].

Beberapa penelitian menggunakan metode
K-Medoids yaitu Analisis Clustering Demam
Berdarah Dengue dengan Algoritma K-Medoids

hasil akurasinya sebesar 0.78793 sebanyak 2 clus-

ter [7]. Penelitian dengan judul Penerapan Metode
K- Medoids Untuk Pengelompokan Kondisi Jalan
Di Semarang mendapatkan hasil akurasi sebesar
0.57432 sebanyak 2 cluster [8]. Penelitian den-
gan judul Penerapan Algoritma K-Medoids untuk
Menentukan Segmentasi Pelanggan memiliki hasil
akurasi sebesar 0.375 sebanyak 3 cluster [9].

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan
maka akan dilakukan penelitian dengan judul
�Implementasi K-Medoids Clustering Dalam Pen-
gelompokan Jenis Alat Kontrasepsi di Kabupaten
Sidoarjo� untuk menemukan kecamatan yang men-
dominasi pemilihan jenis alat kontrasepsi.

Metode Penelitian

Clustering merupakan solusi yang dikenal seba-
gai pengelompokan mengatur data dalam kelom-
pok berdasarkan kesamaannya[10]. Teknik yang
dikenal sebagai clusterisasi atau pengelompokan di-
gunakan untuk mengelompokkan kumpulan data
ke dalam kategori yang berbeda berdasarkan ke-
samaan yang telah ditentukan sebelumnya. Cluster
adalah kumpulan objek yang mirip di cluster yang
sama. Objek-objek tersebut akan dikelompokkan ke
dalam satu atau lebih cluster, yang masing- masing
akan memiliki tingkat kesamaan yang tinggi dengan
yang lainnya[11].

Salah satu pendekatan yang bisa dimanfaatkan
untuk menyelidiki distribusi dan pola data adalah
clustering. Jika dibandingkan dengan pola di clus-
ter lain, pola di cluster akan memiliki beberapa
atau semua karakteristik yang sama. Pola data da-
pat dianalisa, dikelompokkan serta dihasilkan suatu

keputusan menggunakan Clustering. Algoritma K-

Medoids adalah salah satu dari sejumlah algoritma
pengelompokan[12].

Clustering sering digunakan sebagai langkah
awal proses data mielakukan metode analisis. Anal-
isis cluster terbagi dalam dua metode yaitu metode
hierarki dan metode non- hierarki. Merode hier-
arki antara lain Single Linkage Method, Complete

Linkage Method, Average Linkage Method, Ward's

Method, Centroid Methode dan Median Method.
Untuk metode non-hierarki antara lain K-Means,

K-Medoids serta Fuzzy Method [13].
Penelitian ini bersifat kualitatif menerapkan al-

goritma K-Medoids Clustering. Yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data Jenis Alat
Kontrasepsi di Kabupaten Sidoarjo pada tahun
2018 sebanyak 126 data. Data diperoleh dari Badan
Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo. Selanjutnya
data akan clusterisasi dengan menggunakan algo-
ritma K-Medoids. Adapun langkah-langkah peneli-
tian seperti berikut[14].

Gambar 1: Tahapan Penelitian

Langkah-langkah penelitian sesuai Gambar 1
yaitu:

1. Input data yang akan dianalisis, yaitu jenis-
jenis alat kontrasepsi di Kabupaten Sidoarjo.

2. Mendeteksi missing value pada data yang
akan dianalisis. Jika terdapat missing value,
isi missing value dengan nilai mean.

3. Setelah itu, lakukan uji outlier pada data.
Apabila terdapat outlier maka dapat meng-
gunakan analisis K-Medoids Clustering.

4. Menentukan jumlah cluster k. Dalam peneli-
tian ini menggunakan k = 3 dan 4.
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5. Melakukan clustering dengan menggunakan
metode K-Medoids.

6. Inisialisasi objek yang dipilih sejumlah k.

7. Menggunakan rumus berikut, alokasikan dari
yang paling dekat dengan jarak Euclidean ob-
jek ke cluster [15].

dij =

√
p∑

a=1

(Xia − Xja)
2
; i, j = 1, 2, 3, . . . , p (1)

Keterangan:

dij= Jarak objek i dan j

Xia= objek pada pengamatan ke-i pada vari-
abel ke-a

Xja = pusat kelompok ke-j pada variabel ke-a

p= banyaknya variabel yang diamati

n = banyaknya pengamatan yang diamati

8. Menentukan jumlah cluster optimal menggu-
nakan Silhouette Coe�cient.

Kualitas dan kekuatan suatu cluster dapat
dilihat menggunakan metode Silhouette Coef-
�cient. Silhouette coe�cient adalah gabun-
gan dari metode cohesion dan metode sep-
aration[16]. Nilai silhouette dapat dihitung
menggunakan formula (2) [17].

Si =
b(i)− a(i)

max(a(i), v(i)
(2)

Keterangan :

Si= Silhouette Coe�cient

a(i)= Rata-rata perbedaan objek ke-i dengan
objek lain dalam satu cluster

b(i)= minimal perbedaan objek ke-i dengan
objek lain dari cluster lain

Apabila nilai Silhouette mendekati 1 maka
struktur yang didapat akan semakin baik.

9. Melakukan analisis K-Medoids Clustering.

10. Visualisasi data K-Medoids clustering.

11. Setelah dilakukan analisis, akan mendapatkan
hasil clustering.

Hasil dan Pembahasan

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo menye-
diakan data untuk penelitian ini[18]. Data ini berisi
jumlah pengguna jenis-jenis alat kontrasepsi di 18
Kecamatan Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari 7
macam yaitu IUD, mop, mow, implant, suntik, pil,
serta kondom, lihat Tabel 1.

Tabel 1: Data Pengguna Jenis Alat Kontrasepsi Kabupaten Sidoarjo 2018

Sebelum dilakukan clustering pada data peng-
guna jenis alat kontrasepsi, terlebih dahulu di-
lakukan pengecekan terhadap missing value.

Gambar 2: Hasil Missing Value
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Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa tidak
terdapat missing value. Sehingga langsung dilan-
jutkan proses selanjutnya yaitu pengecekan untuk
melihat apakah terdapat data outlier, atau tidak.
Gambar 3 adalah hasil pengecekan data outlier.

Gambar 3: Output Outlier

Berdasarkan Gambar 3, diketahui sumbu x me-
nunjukkan variabel, sedangkan sumbu y menun-
jukkan jarak atau deviasi dari nilai-nilai data setiap
variabel terhadap pusat klaster atau pola umum
data. Ini membantu dalam memvisualisasikan se-
berapa jauh nilai-nilai tersebut berada dari mayori-
tas data dan seberapa signi�kan sebagai outlier. Se-
hingga didapat hasil bahwa objek IUD, Mop, Mow,
dan Kondom terdapat data outlier, yaitu terda-
pat outlier yang tidak sesuai pola serta jauh dari
pusat data. Data outlier digunakan dalam metode
K-Medoids Clustering karena memiliki kelebihan
dalam mengolah data outlier[19].

K-Medoids adalah metode untuk menentukan
medoid suatu grup (cluster ), yang mewakili titik
pusat grup[20]. Untuk mengatur n objek ke dalam
sebuah cluster, algoritma K-Medoids menggunakan
pengelompokan partisi. Medoid adalah objek yang
dipilih[21]. Mengukur kedekatan objek medoid dan
non-medoid menghasilkan cluster [18].

Analisis K-Medoids Clustering k = 3

Dalam tahap awal melakukan clusterisasi K-

Medoids harus menentukan pusat medoids terlebih
dahulu, karena k optimal sebanyak 4 maka pusat
dari objek pada Tabel 2.

Tabel 2: Pusat objek k=3

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh pusat medoids
pada cluster 1 yaitu Kecamatan Krian, cluster 2

terletak pada Kecamatan Sedati, dan cluster 3 ter-
letak pada Kecematan Taman. Selanjutnya di-
lakukan analisis K-Medoids Clustering, yang hasil
dari pengelompokkan tersebut berupa visualisasi
dari 3 cluster berbentuk plot pada Gambar 4.

Gambar 4: Output K-Medoids Cluster k=3

Jika disajikan datam tabel bisa dilihat seperti
Tabel 3.

Tabel 3: Hasil K-Medoids Clustering k=3

Analisis K-Medoids Clustering k = 4

Untuk menganalisis hasil Cluster k = 4, berikut
pusat medoids k optimal sebanyak 4 maka pusat
objek ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4: Pusat Medoids k=4

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh pusat medoids
pada cluster 1 yaitu Kecamatan Sidoarjo, cluster
2 terletak pada Kecamatan Sedati, cluster 3 ter-
letak pada Kecematan Krian, serta cluster 4 ter-
letak pada Kecamatan Taman. Selanjutnya di-
lakukan analisis K-Medoids Clustering, yang hasil
dari pengelompokkan yaitu visualisasi dari 4 clus-

ter berupa plot bisa dilihat pada Gambar 5.
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Tabel 5: Kecamatan berdasarkan Cluster k=4

Gambar 5 menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil perhitungan K-Medoids Clustering terbentuk
4 cluster, dengan cluster 1 sebagai daerah pengguna
alat kontrasepsi tertinggi, cluster 2 sebagai daerah
pengguna alat kontrasepsi sedang, cluster 3 seba-
gai daerah pengguna alat kontrasepsi rendah, dan

cluster 4 sebagai daerah pengguna alat kontrasepsi
sangat rendah.

Jika disajikan dalam tabel bisa dilihat seperti
Tabel 5.

Evaluasi Hasil K-Medoids Clustering

Berdasarkan nilai Silhouette Coe�cient pada Tabel
4 dan 5 dapat diketahui bahwa setiap cluster yang
terbentuk merupakan struktur yang baik dan kuat.
Berikut adalah tabel Silhouette Coe�cient k=3 dan
k=4 dan diperoleh cluster terbaik adalah k=4.

Tabel 6: Tabel rata-rata nilai Silhouette Coe�cient

Gra�k jumlah cluster optimal ditunjukkan pada
Gambar 6.

Gambar 5: Output K-Medoids Cluster k=4
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Gambar 6: Optimal Number of Cluster

Gambar 7: Visualisasi K-Medoids Clustering dengan k=4 untuk Penggunaan Alat Kontrasepsi di Kabu-
paten Sidoarjo

Berdasarkan Gambar 6 dan 7 diperoleh cluster
optimal yaitu k=4 dengan nilai Silhouette Coe�-

cient 0.53.

Berdasarkan Gambar 7 dapat dilihat se-
baran penggunaan alat kontrasepsi di Kabupaten
Sidoarjo. Warna merah menggambarkan penggu-
naan alat kontrasepsi yang tinggi. Warna hijau
menggambarkan penggunaan alat kontrasepsi ter-
golong sedang. Warna biru menggambarkan peng-

gunaan alat kontrasepsi yang rendah. Warna ungu
menggambarkan penggunaan alat kontrasepsi yang
sangat jarang/sangat rendah.

Di daerah yang berwarna ungu yaitu Keca-
matan Taman penggunaan alat kontrasepsi ter-
golong sangat rendah/sangat jarang. Hal terse-
but karena mayoritas penduduk Kecamatan Taman
adalah lansia, remaja yang belum menikah,
serta para ibu-ibu yang bekerja. Sehingga

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 23 No :2, Juni 2024,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

232



perlu dilakukan upaya peningkatan pemahaman
masyarakat tentang alat kontrasepsi serta konsel-
ing kesehatan reproduksi untuk para remaja serta
ibu-ibu yang masih kurang pemahaman mengenai
KB. Sosialisasi tidak hanya sebatas pemahaman
alat kontrasepsi namun juga mengenai kesehatan
reproduksi, kehamilan, kelahiran bayi dan anak mu-
lai remaja sampai lanjut usia.

Penutup

Berdasarkan hasil analisis K- Medoids Clustering

pada clustering data penggunaan alat kontrasepsi
terhadap 18 kecamatan di Kabupaten Sidoarjo,
diperoleh hasil 4 cluster dengan Average Silhouette

sebesar 0,53. Cluster 1 merupakan kelompok keca-
matan dengan pengguna alat kontrasepsi tertinggi,
dengan total 1 kecamatan. Cluster 2 merupakan
kelompok kecamatan dengan pengguna alat kon-
trasepsi sedang, dengan total 9 kecamatan. Cluster
3 merupakan kelompok kecamatan dengan peng-
guna alat kontrasepsi rendah, dengan total 7 ke-
camatan. Cluster 4 merupakan kelompok keca-
matan dengan pengguna alat kontrasepsi sangat
rendah/jarang, dengan total 1 kecamatan.
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